BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penulis merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya dimana
penelitian ini bertujuan untuk merancang website cara menidurkan anak untuk
orang tua. Dalam prosesnya, penulis melakukan penelitian kualitatif terhadap
sejumlah calon user dengan tingkat penasaran yang tinggi serta memiliki perasaan
ragu dalam menentukan metode menidurkan anak. Penulis menggunakan metode
design thinking untuk merancang website yang memenuhi kebutuhan mereka.
Metode design thinking yang dipilih memiliki beberapa tahapan: understand,
observe, point of view (problem space), ideate, prototype, dan test (solution space).

Pada tahap understand dan observe, penulis melakukan wawancara dan
menemukan kebutuhan dasar orang tua yang menginginkan anaknya mudah
ditidurkan dan bisa memiliki pola tidur yang lebih teratur. Data ini kemudian
dijadikan dasar untuk tahapan point of view dimana penulis merancang 2 buah
persona berdasar keadaan user. Penulis kemudian memasuki solution space yang
dimulai dengan perancangan elemen visual website pada tahap ideate, meliputi:
penentuan typeface, pembuatan ilustrasi dan button, serta perancangan nama dan
logo website.

Kemudian pada tahap ideate, penulis membuat wireframe dan low-fidelity
prototype untuk memetakan susunan informasi dalam website sebelum kemudian
mengubahnya menjadi high-fidelity prototype. Fitur website disesuaikan dengan

kebutuhan user dimana ada: ‘Metode’, ‘Penyebab’, ‘Diari Tidur’, ‘Agenda Tidur’,
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dan ‘Forum’. Penulis kemudian mengajukan rancangan ini kepada user alpha dan
melakukan iterasi untuk kemudian diajukan lagi kepada user beta. Berdasarkan
hasil dari tahapan test, penulis memperoleh feedback yang cukup positif terhadap
keberadaan website bernama Lelap ini dimana user merasa bahwa website ini sudah
sesuai untuk orang tua, baik dari segi tampilan maupun kontennya, serta website ini
sudah mudah digunakan.
5.2. Saran
Website Lelap masih membutuhkan banyak pengembangan untuk memberikan
informasi yang lebih lengkap. Berdasar tanggapan dari para user website ini, untuk
kedepannya sebaiknya website Lelap bisa dikembangkan lagi menjadi sebuah
aplikasi sehingga kehadirannya akan lebih personal untuk orang tua, kemudian pada
‘Analisis Diari’ bisa ditambahkan pemberitahuan yang mengingatkan orang tua
untuk segera berkonsultasi ke dokter apabila pola tidur anak menunjukkan tanda-
tanda buruk, dan penambahan animasi untuk tampilan website yang lebih menarik
bagi user.

Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi acuan untuk penelitian berikutnya
yang berhubungan dengan perancangan media informasi berupa Ul/UX di bidang

kesehatan anak dengan rentang usia yang lebih luas.
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